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Abstrak

Salah satu dari komponen pembelajaran adalah kurikulum yang mendukung keberhasilan
aktivitas pembelajaran. Kurikulum memiliki peranan yang penting karena bagian ini mengatur
proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai dengan evluasi. Oleh karena pentingnya
peranan kurikulum, agar lembaga pendidikan mengakomodir tuntutan perubahan sosial, maka
harus selalu dikembangkan muatanya. Dalm dunia pendidikan Islam, perkembangan saat ini
menunjukkan bahwa banyak pondok pesantren yang ketat menjaga tradisi dari generasi ke
generasi tanpa merubah dan mengembangkan dan yang terjadi mereka hanya dapat bertahan.
Tetapi ada juga pondok pesantren yang berupaya merancang cara tersendiri dengan harapan
hasilnya lebih baik dalam waktu singkat. Jenis dari pondok pesantren ini merancang kurikulum
berdasarkan kebutuhan pelajar secara umum di tengah-tengah masyarakat. Apapun motifnya
hal tersebut merupakan dinamika dari lembaga pendidikan pondok pesantren yang berpengaruh
besar kendatipun kadangkala tertinggal dalam hal teknologi. Perlu ditelaah tentang aktualitas
kurikulum pondok-pondok pesantren pada saat ini sehingga eksistensi akan terus terjaga sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan manusia pada umumnya.

Abstract

One o flearning componentsis curriculum thatsupports the successful o flearning activity.
Curriculum hasan importantrule because this component determines the process starting from
the planning to the evaluation. As the importance o fcurriculum rule, to make the education
institution accommodating the change o fsocialneed curriculum mustbe explored especially the
contain. And in Islamic education field, the recent developments indicate that there are some
Islamic Boarding house schools which keep running forward all the traditions inherited from
generation to generation withoutchangingand improving whatmattered butjust to survive. But
there are also boarding schools which try to find their own way with the hope o fgetting the
results better in a short time. This kind o flslamic boarding school is composing curriculum
based on the notion o fthe needfor students and the surrounding communities. So whatever the
motive o fthe conversation was about the dynamics o flslamic boarding school admittedly have
abigimpactthoughtsome times with the sophisticated technology was outdated. Itis nececeryti
study about the actuality o fthe curriculum o flslamic boarding schools to keep the exixtension
that sweetable with the society need and human need commonly.

Keywords: Pondok Pesantren, Metode Pembelajaran, Kurikulum Pendidikan
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